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ABSTRAK 
Esomus metallicus merupakan spesies ikan yang secara alami tidak tersebar di Indonesia (non-

native). Pada beberapa kasus, jenis ikan non-native telah mengancam ekosistem alami di perairan 

umum. Melalui ekspedisi ilmiah, dilakukan pengamatan yang bertujuan untuk mengkaji respons 

awal adaptasi pascapengangkutan, yaitu sintasan dan tingkah laku ikan E. metallicus liar di dalam 

wadah terkontrol. Selain itu, juga dilakukan analisis terhadap potensi pemanfaatan untuk bidang 

akuakultur, pengolahan hasil perikanan, dan strategi edukasi kepada masyarakat tentang ikan E. 

metallicus. Ekspedisi dilakukan selama dua hari di bagian barat Pulau Jawa. Ikan diangkut 

menggunakan sistem tertutup selama 6 jam. Pemeliharaan ikan pascapengangkutan dilakukan 

selama 14 hari. Hasil penelitian menunjukkan sintasan ikan E. metalicus selama pengangkutan 

yaitu 96,72%. Ikan E. metalicus dapat beradaptasi dengan baik di dalam wadah pemeliharaan 

terkontrol yang terlihat dari sintasan akhir pengamatan 90,96%, tingkah laku berenang yang 

aktif secara berkelompok dan telah memakan pakan buatan. Potensi sebagai ikan hias dapat 

dilihat pada warna sisik metalik, ukuran tubuh yang kecil, dan tingkah laku berenang 

berkelompok dapat menjadi ikan untuk akuaskap. Selain itu, potensi pemanfaatan ikan ini yaitu 

sebagai pakan hidup untuk ikan predator, tepung ikan, ikan uji di laboratorium, dan bahan 

makanan. Kajian lebih lanjut hal tersebut sebagai solusi pengendalian ikan non-native perlu 

dilakukan. Analisis risiko menunjukkan bahwa E. metallicus termasuk ke dalam spesies risiko 

sedang. Strategi edukasi terhadap masyarakat perlu dilakukan karena masyarakat menganggap 
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ikan E. metallicus adalah “benteur” atau “paray”, yang merupakan nama lokal untuk ikan dari 

genus Rasbora asli Indonesia karena kemiripan morfologi. 
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PENDAHULUAN 

Esomus metallicus merupakan spesies ikan yang masuk ke dalam kelompok 

Cyprinidae. Ikan ini berukuran kecil yaitu panjang total 5-7 cm. Secara alami spesies ini 

hidup di perairan tawar Kamboja, Laos, Malaysia (Semenanjung Malaya), Myanmar, 

Thailand, dan Vietnam (Vidthayanon, 2012). Spesies ini dilaporkan telah diintroduksi di 

Indonesia, yaitu di Pulau Sumatra (Pulungan et al. 2011, Arbsuwan et al. 2012, Hasan et 

al. 2020). Keberadaan ikan yang mirip yaitu E. cf. metallicus di Pulau Jawa di informasikan 

oleh Hadiaty (2011) di daerah aliran Sungai Cisadane. Adanya spesies ikan introduksi 

(ikan asing) di perairan umum merupakan salah satu ancaman terhadap kelestarian ikan 

asli di Indonesia karena berpotensi menjadi invasive alien species (Muchlisin, 2011). 

Ekspedisi ilmiah pada Maret 2021 yang dilakukan di Pulau Jawa bagian barat 

berhasil mengoleksi dan mengkonfirmasi adanya ikan E. metallicus di perairan alami, 

pada daerah persawahan. Ikan ini ditemukan dengan populasi yang banyak. Secara 

morfologi ikan ini memiliki sisik metalik, sehingga cukup menarik sebagai ikan hias. 

Pemanfaatan lebih lanjut dalam bidang akuakultur memerlukan informasi adaptasi awal 

ikan E. metallicus di lingkungan terkontrol. Pemeliharaan ikan liar dimulai dari 

penangkapan kemudian pengangkutan ikan dari alam ke penangkaran terkontrol 

(Tjakrawidjaja & Subagja 2009, Herjayanto et al. 2018). 

Penanganan saat penangkapan dan pengangkutan dapat menyebabkan stres pada 

ikan. Kondisi ini berdampak sekitar dua minggu pada pemeliharaan awal 

pascapengangkutan. Ikan yang tidak dapat pulih pada periode ini akan mengalami 

kematian (Nirmala et al. 2012, Hadiroseyani et al. 2016). Oleh karena itu perlu dilakukan 

pengamatan awal yang bertujuan untuk memperoleh informasi respons adaptasi awal 

yaitu sintasan dan tingkah laku ikan E. metallicus di wadah terkontrol. Selain itu, sebagai 

solusi pengendalian ikan asing maka pada tulisan ini diuraikan strategi awal potensi 

pemanfaatan ikan E. metallicus, analisis risiko (KKP 2017), dan strategi edukasi pada 

masyarakat. 
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METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 12 Maret sampai 23 April 2021. Koleksi ikan 

dilakukan di Desa Sukamaju, Kecamatan Cikeusal (6°12'26.7"S 106°15'37.4"E). 

Pemeliharaan awal untuk pengamatan respons adaptasi dilakukan di Laboratorium 

Budidaya Perairan, Program Studi Ilmu Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas Sultan 

Ageng Tirtayasa. 

 

Koleksi, Identifikasi dan Pengangkutan Ikan 

Penangkapan ikan dilakukan menggunakan jaring dengan ukuran mata jaring  0,5 

mm dengan pola one day fishing. Jaring dioperasikan oleh dua orang dengan cara 

menggiring ikan ke tepi perairan. Ikan yang diperoleh dimasukkan ke dalam ember 

berukuran 25 L. Ikan E. metallicus (Gambar 1) yang digunakan memiliki panjang total 

ikan yaitu 3-5 cm (rata-rata 4±0,45 cm). Validasi spesies ikan dilakukan dengan 

mengamati ciri meristik berdasarkan Arbsuwan et al. (2012) yaitu D.II, 6-7 (jari-jari sirip 

punggung), P.I, 13-14 (jari-jari sirip dada), V.I, 6-7 (jari-jari sirip perut), dan A.III,5 (jari-

jari sirip anal). Pengangkutan ikan menggunakan sistem tertutup yaitu ikan dimasukkan 

ke dalam plastik packing yang telah diisi air tawar. Kepadatan ikan yaitu 30 ekor per 

kantong. Ikan selanjutnya diangkut menuju laboratorium menggunakan transportasi 

darat selama 6 jam.  

 

 
Gambar 1. Ikan Esomus metallicus (Foto oleh ©M. Herjayanto) 

 

Aklimatisasi dan Pemeliharaan Pascapengangkutan 

Ikan yang sampai di laboratorium terlebih dahulu diaklimatisasi dengan cara 

memasukkan plastik berisi ikan ke dalam wadah pemeliharaan. Pemeliharaan 

menggunakan tiga buah bak fiber persegi panjang berukuran 100 cm × 60 cm × 28 cm, 

diisi air tawar 168 L, dan tanpa menggunakan aerasi. Sebelum digunakan, bak 

dibersihkan terlebih dahulu. Aklimatisasi dilakukan untuk adaptasi ikan terhadap suhu 

dan kondisi media pemeliharaan. Setelah 30 menit, plastik dibuka dan dilakukan 

pengukuran kualitas air yaitu suhu, pH, dan oksigen terlarut. Suhu diukur menggunakan 

termometer, pH menggunakan pH meter, dan oksigen terlarut menggunakan dissolved 

oxygen meter. Jumlah ikan yang mati selama pengangkutan dihitung dan dikeluarkan dari 

plastik. Ikan yang hidup perlahan dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan dengan 

cara mencampurkan air dari wadah pemeliharaan ke dalam plastik packing. Jumlah ikan 

tiap wadah yaitu 59 ekor. 
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Ikan dipuasakan pada hari pertama pemeliharaan. Uji coba pemberian pakan 

dilakukan pada hari kedua. Pakan yang digunakan yaitu cacing sutra dan pelet komersial 

yang diberikan dua kali sehari (pagi dan sore). Selama pemeliharaan dilakukan 

pengamatan terhadap tingkah laku yaitu pola renang (pasif atau aktif), tingkah laku 

berkelompok, dan respons terhadap pakan berdasarkan metode Herjayanto et al. (2019) 

yaitu tidak ada (-), ada sedikit (+), dan ada banyak (++). Sintasan ikan diamati tiap hari 

selama 14 hari pemeliharaan. Selama pemeliharaan tidak dilakukan penyiponan dan 

penggantian air. Suhu diukur tiap hari, pH dan oksigen terlarut diukur pada hari ke tujuh 

dan 14. 

 

Penilaian Risiko 

Penilaian risiko yang akan dihadapi secara ekologi dan ekonomi dari spesies E. 

metallicus mengacu pada pedoman Surat Keputusan Badan Karantina Ikan, Pengendalian 

Mutu dan Keamanan Hasil Perikanan (BKIPM) Nomor 107/KEP-BKIPM/2017 (KKP 

2017). 

 

Prosedur Analisis Data 

Data sintasan selama pengangkutan, kemudian sintasan, tingkah laku (pola renang, 

berkelompok, respons pakan alami dan buatan) pemeliharaan pascapengangkutan 

dianalisis secara deskriptif. Data diolah menggunakan Microsoft Excel 2010 dan disajikan 

dalam bentuk gambar dan tabel. Analisis potensi pemanfaatan dan strategi edukasi 

dilakukan dengan menguraikan hasil kajian terdahulu.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sintasan ikan Esomus metallicus yang diperoleh setelah pengangkutan selama 6 jam 

yaitu 96.72%. Kualitas air pengangkutan sistem tertutup ini menghasilkan suhu 25°C, pH 

6.95, dan oksigen terlarut 5.3 mg/L. Kematian ikan E. metallicus hanya terjadi pada hari 

pemeliharaan ke dua dan ke tiga. Pada akhir pemeliharaan diperoleh sintasan 90.96% 

(Gambar 2). 

 

 
Gambar 2. Sintasan ikan Esomus metallicus selama 14 hari pemeliharaan pasca 

pengangkutan. 
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Tingkah laku ikan selama pemeliharaan ikan berenang aktif secara berkelompok. 

Tingkah laku berkelompok (schooling) semakin terlihat setelah 7 hari pemeliharaan. Ikan 

merespons dengan baik pakan alami pada hari pemeliharaan ke 4. Respons ikan terhadap 

pakan buatan terlihat pada hari pemeliharaan ke 4. Pada minggu pertama ikan E. 

metallicus membutuhkan waktu 7-9 detik untuk memakan pakan buatan. Setelah 7 hari 

pemeliharaan semua ikan telah merespons dengan baik dan butuh waktu tercepat 2 detik 

telah memakan pakan yang diberikan (Tabel 1). Kualitas air pada akhir pengangkutan 

ikan dan selama pemeliharaan pascapengangkutan yaitu suhu 26-29°C (26±0.74°C), pH 

7.07-7.20 (7.14±0.05), dan oksigen terlarut 1.70-6.70 mg/L (4.32±2.44 mg/L). 

 

Tabel 1. Tingkah laku ikan Esomus metallicus selama 14 hari pemeliharaan 

pascapengangkutan. 

Hari ke- Deskripsi tingkah laku 

Pola renang Kelompok Respons pakan alami Respons pakan buatan 

1 aktif + × × 

2 aktif + + - 

3 aktif + + - 

4 aktif + ++ + 

5 aktif + ++ + 

6 aktif + × ++ 

7 aktif + × + 

8 aktif ++ × ++ 

9 aktif ++ × ++ 

10 aktif ++ × ++ 

11 aktif ++ × ++ 

12 aktif ++ × ++ 

13 aktif ++ × ++ 

14 aktif ++ × ++ 
Keterangan: ×: tidak diberi pakan,  ─: tidak ada, +: ada sedikit, ++: ada banyak 

 

Berdasarkan analisis risiko spesies asing invasi yang mengacu pada pedoman Surat 

Keputusan BKIPM Nomor 107/KEP-BKIPM/2017 (KKP 2017) maka ikan E. metallicus 

termasuk ke dalam spesies risiko sedang dengan nilai 36,3 (Tabel 3). 

 

Tabel 3. Penilaian risiko Esomus metallicus 

 

No 

 

Faktor 

 

Kategori 

Nilai 

Nilai Bobot 

(%) 

Total 

Skor 

Potensi Pemasukan dan Penyebaran 

1 Tingkat 

perkembangbiakan 

(produktivitas)  

Perkembangbiakan lambat, 

fekunditas rendah, dan tidak 

dibudidayakan secara massal 

30 10 3 
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Perkembangbiakan lambat, 

fekunditas sedang, dan berpotensi 

dibudidayakan secara massal 

60  

Perkembangbiakan cepat, 

fekunditas tinggi dan berpotensi 

dibudidayakan secara massal 

100  

2 Kemampuan 

menyebar di luar 

habitat aslinya 

(toleransi dan 

adaptasi perairan 

di Indonesia) 

Tidak terjadi penyebaran di luar 

habitat aslinya. Membutuhkan 

habitat yang khusus 

30 10  

Terjadi penyebaran tetapi dalam 

wilayah terbatas. Spesies ini 

mampu hidup dalam 2-3 ekotipe 

atau relung/niche. 

60 6 

Terjadi penyebaran dalam wilayah 

yang luas di luar habitat aslinya. 

Spesies menempati rentang ekotipe 

ataupun relung/niche yang luas. 

100  

3 Sifat invasi dari 

spesies lain dalam 

genus yang sama 

Seluruhnya tidak bersifat invasi 30 8 2,4 

Sebagian bersifat invasi 60  

Seluruhnya bersifat invasi 100  

4 Potensi masuk 

melalui 

transportasi 

(langsung maupun 

tidak langsung) 

Potensi pemasukan melalui jalur 

transportasi jarang terjadi 

30 8 2,4 

Potensi pemasukan melalui jalur 

transportasi sering terjadi 

60  

Potensi pemasukan melalui jalur 

transportasi secara rutin terjadi 

100  

5 Peraturan untuk 

mencegah 

pemasukan dan 

transportasi 

Terdapat peraturan yang mencegah 

secara ketat masuk dan beredarnya 

ikan 

30 6  

Terdapat peraturan yang mengatur 

peredaran masuknya ikan tetapi 

belum efektif 

60 3,6 

Tidak terdapat peraturan yang 

mencegah secara ketat masuk dan 

beredarnya ikan 

100  

6 Sebaran atau 

keberadaan di 

suatu wilayah 

Hanya terdapat di 1 (satu) 

wilayah/pulau di Indonesia 

30 5  

Terdapat di beberapa 

wilayah/pulau 

60 3 

Telah menyebar hampir di seluruh 

wilayah/pulau di Indonesia 

100  

Dampak Ekologi 
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7 Berdampak pada 

proses Ekosistem 

Tidak ada dampak atau 

berpengaruh ringan pada proses-

proses ekosistem 

30 10 3 

Menyebabkan perubahan yang 

cukup berarti pada proses-proses 

ekosistem 

60  

Menyebabkan perubahan besar, 

kemungkinan permanen pada 

proses-proses ekosistem 

100  

8 Kebiasaan makan Jenis makanannya terbatas 30 7 2,1 

Pemakan segala dan rakus 60  

Pemakan segala, rakus, dan 

predator 

100  

9 Dampak terhadap 

komposisi, 

struktur dan 

interaksi dalam 

komunitas. 

Tidak ada dampak atau sedikit 

berpengaruh terhadap komposisi, 

struktur, dan interaksi dalam 

komunitas 

30 8 2,4 

Menyebabkan perubahan yang 

signifikan terhadap komposisi, 

struktur, dan 

interaksi dalam komunitas 

60  

Menyebabkan perubahan yang 

signifikan dan permanen terhadap 

komposisi, struktur, dan interaksi 

dalam komunitas 

100   

10 Dampak terhadap 

integritas genetik 

dari spesies asli 

/potensi 

hibridisasi 

Tidak ada dampak pada integritas 

genetik terhadap spesies asli / 

tidak berpotensi untuk hibridisasi 

30 6 1,8 

Terjadi hibridisasi dengan  satu 

atau lebih spesies asli dan 

menghasilkan  keturunan steril 

yang dapat  menurunkan 

reproduksi spesies asli 

60  

Terjadi hibridisasi dengan satu atau 

lebih spesies asli dan menghasilkan 

keturunan yang subur/fertil yang 

dapat bersaing dengan spesies asli 

100  

Dampak Ekonomi 

11 Dampak terhadap 

industri/produksi 

perikanan tangkap 

Tidak ada dampak atau sedikit 

menyebabkan dampak pada 

industri/ produksi perikanan 

tangkap 

30 8 2,4 
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Terdapat dampak yang berpotensi 

menurunkan industri/ produksi 

perikanan tangkap 

60  

Terdapat dampak yang 

menggagalkan industri/produksi 

perikanan tangkap 

100  

12 Dampak terhadap 

infrastruktur 

Tidak ada dampak atau sedikit 

menyebabkan kerusakan pada 

infrastruktur 

30 4 1,2 

Menyebabkan kerusakan sebagian 

infrastruktur 

60  

Menyebabkan kerusakan 

serius/besar pada infrastruktur 

100  

13 Dampak terhadap 

sektor pariwisata 

Tidak ada atau sedikit berdampak 

terhadap industri pariwisata 

30 3 0,9 

Menyebabkan dampak merugikan 

pada industri pariwisata 

60  

Berdampak signifikan atau 

menyebabkan hilangnya industri 

pariwisata 

100   

Dampak Bagi Kesehatan Ikan 

14 Dampak bagi 

kesehatan ikan 

 

Tidak ada dampak bagi kesehatan 

ikan 

30 4 1,2 

Ada dampak bagi kesehatan ikan 

melalui agen patogenik yang 

terbawa, menyebabkan ikan sakit 

dan kematian dalam jumlah relatif 

rendah 

60  

Ada dampak bagi kesehatan ikan 

melalui agen patogenik yang 

terbawa, menyebabkan ikan sakit 

dan kematian dalam jumlah yang 

tinggi  

100  

Dampak Bagi Kesehatan Manusia 

15 Dampak bagi 

kesehatan  

Manusia 

Tidak ada dampak bagi kesehatan 

manusia 

30 3 0,9 

Menyebabkan luka fisik (capit, 

cangkang dari kerang zebra, patil 

lele) 

60  

Merupakan vektor penyakit bagi 

manusia atau sebagai organisme 

penyakit (Zoonosis). Mungkin juga 

100  
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menyebabkan kematian individu 

(beracun).  

Total Nilai 36,3 

 

Pembahasan 

Keberhasilan domestikasi ikan dari alam ke lingkungan terkontrol dapat dilihat dari 

sintasan. Teknik saat penangkapan dan pengangkutan yang dilakukan pada penelitian ini 

memberikan sintasan yang tinggi pada E. metallicus yaitu >90%. Kematian ikan yang 

terjadi pada hari ke dua yaitu 3.95% pada dan 9,04% pada hari ke tiga (Tabel 1) adalah 

hal umum yang terjadi dalam adaptasi ikan. Fenomena ini diistilahkan dengan hauling 

loss (Nirmala et al. 2012) atau delay mortality syndrome (Hadiroseyani et al. 2016). Hal 

ini merupakan kematian tertunda akibat stres saat pengangkutan yang terjadi sekitar dua 

minggu di awal pemeliharaan pasca pengangkutan (Nirmala et al. 2012, Hadiroseyani et 

al. 2016). Tahap yang harus diperhatikan untuk menghasilkan sintasan yang baik dalam 

upaya pemeliharaan ikan liar yaitu penangkapan, pemberokan, packing, pengangkutan 

dan pengkondisian di lingkungan baru (Tjakrawidjaja & Subagja, 2009). Cara 

penangkapan yang tidak mengeluarkan ikan dari air (Herjayanto et al. 2018), pengaturan 

padat tebar saat pengangkutan (Syamsunarno et al. 2019, Herjayanto et al. 2021) adalah 

beberapa hal yang dapat memperbaiki performa sintasan selama pemeliharaan awal. 

Hasil tingkah laku (Tabel 1) menunjukkan bahwa ikan E. metallicus cepat 

beradaptasi dengan kondisi lingkungan dan jenis pakan yang diberikan. Pemberian 

pakan alami di awal pemeliharaan membuat ikan merespons untuk memakan pakan yang 

bergerak. Pakan buatan tidak dimakan E. metallicus pada tahap awal pemeliharaan. Ikan 

E. metallicus termasuk ke dalam ikan herbivora yang secara alami memakan jenis 

fitoplankton sebagai makanan utama. Namun juga memakan detritus, krustasea kecil, 

dan zooplankton (Sukron et al. (2017). Pada Hari ke empat mulai terjadi peralihan 

makanan dari pakan alami ke pakan buatan. Hal ini menunjukkan bahwa ikan tersebut 

cepat beradaptasi ke pakan buatan. Pakan buatan di respons dengan baik setelah tujuh 

hari pemeliharaan. Kandungan nutrisi yang lengkap dan seimbang pada pakan buatan 

merupakan faktor utama dalam meningkatkan pertumbuhan ikan (Syamsunarno & 

Sunarno, 2016). Dua dari tahapan domestikasi ikan berdasarkan Effendi (2012) telah 

berhasil dilakukan pada ikan E. metallicus, tinggal satu faktor lainnya yang perlu dikaji 

lebih mendalam mengenai reproduksi ikan tersebut agar dapat berkembang biak. 

 

Potensi pemanfaatan 

Potensi pemanfaatan E. metallicus yang merupakan spesies ikan asing di Indonesia 

yaitu pada kegiatan akuakultur yaitu sebagai ikan hias, pakan ikan dalam bentuk hidup 

atau sebagai tepung ikan untuk formulasi pakan buatan, dan ikan uji di laboratorium. 

Pada bidang pengolahan hasil perikanan, maka ikan ini memiliki potensi sebagai bahan 

pangan.  

1. Ikan hias; karena memiliki warna yang cukup menarik dengan warna sisik metalik, 

ukuran tubuh, dan tingkah laku berenang berkelompok sehingga dapat dijadikan 

sebagai salah satu ikan hias di akuaskap. 
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2. Pakan ikan; yaitu sebagai pakan ikan hidup ataupun menjadi bahan dasar untuk 

pembuatan tepung ikan. Penggunaan pakan ikan hidup sebagai sumber nutrien perlu 

dilakukan untuk mengontrol pertumbuhan pada jenis-jenis ikan karnivora yang 

belum dapat adaptasi dengan pakan buatan. Hasil penelitian Sunarno dan 

Syamsunarno (2015) menunjukkan kombinasi ikan mas dan ikan nila dengan rasio 

76:24 dapat digunakan sebagai sumber makanan pada ikan belida yang dipelihara 

dalam skala laboratorium. Selanjutnya, Pulungan et al. (2011) menyatakan 

keberadaan ikan E. metallicus dapat dijadikan makanan hidup untuk ikan arwana atau 

ikan yang mati dapat dimanfaatkan sebagai makanan ikan lele dumbo. Sehingga 

penggunaan ikan E. metallicus dapat digunakan sebagai alternatif pakan hidup 

pengganti ikan mas atau ikan nila untuk ikan karnivora. Selain itu, untuk mengontrol 

populasinya di perairan maka ikan E. metallicus  juga dapat digunakan sebagai bahan 

baku dasar untuk pembuatan tepung ikan. Mukhlis et al. (2020) menyatakan bahwa 

keberadaan ikan introduksi di perairan dapat mengancam biodiversitas ikan alami 

sehingga perlu dikontrol melalui diversifikasi produk perikanan sebagai tepung ikan. 

3. Ikan uji laboratorium; diduga dapat dijadikan sebagai alternatif ikan uji dalam 

pengujian toksikologi. Ikan E. metallicus memiliki beberapa keunggulan sebagai ikan 

uji, diantaranya ikan tersebut berukuran kecil, mudah dipelihara, dan mudah 

beradaptasi serta sensitif terhadap bahan kimia beracun (Sinhaseni & Tansakul, 

1981). Ikan ini diketahui dapat digunakan dalam mendeteksi stres akibat paparan 

residu insektisida (Utayopas 2001),  residu pestisida organoklorin dan organopospat 

(Das & Gupta 2013a, Das & Gupta 2013b), dan logam berat (Neeratanaphan et al. 

2017). 

4. Bahan pangan; karena memiliki kandungan gizi yaitu protein, lemak, karbohidrat, 

dan 18 jenis asam amino yang baik bagi tubuh (Fujita et al. 2019). Laos dan Kamboja 

telah menjadikan ikan tersebut sebagai bahan pangan (Morioka dan Vongvichith, 

2014) dan dijadikan sebagai bahan untuk pembuatan ‘Prahok’ makanan khas 

Kamboja (Pulungan et al., 2011). Selain itu, diduga ikan ini juga dapat dijadikan bahan 

baku produk fermentasi baru seperti ikan peda, terasi ikan, kecap ikan, dan bekasam 

(Afrianto dan Liviawaty, 1989). Kandungan protein dan lemak pada ikan E. metallicus 

yang cukup tinggi diduga mampu meningkatkan kualitas produk fermentasi yang 

dibuat. Potensi pemanfaatan lainnya yang mampu diolah dari ikan ini antara lain 

seperti produk ikan kering hingga pengolahan modern seperti pembuatan keripik dan 

bakso, karena kandungan gizi protein yang tinggi mampu meningkatkan kualitas 

mutu produk olahan dari ikan ini. Namun dalam penggunaan sebagai bahan makanan 

perlu dilakukan pengolahan yang tepat. Tomokawa et al. (2008) melaporkan bahwa 

penggunaan jenis ikan cyprinidae termasuk E. metallicus perlu dilakukan metode dan 

proses pemasakan dengan baik sehingga dapat mencegah terinfeksi parasit cacing 

hati (Opisthorchis viverrini). 

 

Analisis Risiko dan Strategi Edukasi 

Keberadaan ikan-ikan asing di perairan umum Indonesia merupakan salah satu 

ancaman terhadap kelestarian ekosistem alami karena berpotensi spesies invasi 
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(Muchlisin, 2011). Uraian identifikasi potensi bahaya E. metallicus dapat dilihat pada 

Tabel 4. Berdasarkan analisis manajemen risiko (Tabel 3) maka perlu adanya strategi 

keberlanjutan terhadap ikan E. metallicus. Secara ekosistem ikan ini tidak berbahaya 

sehingga dampak terhadap ekosistem tidak terlalu signifikan (Arthur et al. 2010), tetapi 

perlu dilakukan upaya manajerial untuk mengatasi masalah spesies asing.  

Beberapa tahapan yang dapat digunakan untuk mengatasi masalah spesies ikan 

asing adalah kerja sama antar stakeholder terkait yang meliputi pemerintah, 

peneliti/akademisi, dan masyarakat. Keterlibatan integratif dan kolaboratif dalam 

manajerial spesies ikan asing dengan cara (1) meningkatkan perencanaan dan 

pelaksanaan bersama dalam merumuskan penelitian dan tindakan manajemen untuk E. 

metallicus (2) memberikan edukasi kepada masyarakat dan umpan balik kepada 

pemangku kepentingan sebagai hasil penelitian dan tindakan manajemen (3) 

meningkatkan kolaborasi dan kemitraan di luar ilmu alam (ilmu sosial) sehingga terjalin 

keterpaduan bersama dalam merangkai kegiatan manajemen ikan asing yang berada di 

Indonesia (4) mendiskusikan beberapa saran praktis dan kebijakan terkait untuk 

meningkatkan keterlibatatan pemangku kepentingan dalam penelitian dan manajemen 

spesies ikan asing (Shackelton et al. 2018). 

Saat ekspedisi diketahui bahwa masyarakat setempat menyebut ikan E. metallicus 

dengan nama “benteur” atau “paray” yaitu nama lokal ikan Rasbora yang merupakan ikan 

asli Pulau Jawa, Indonesia. Hal ini disebabkan karena kemiripan warna dan bentuk tubuh 

(Gambar 3). Beberapa strategi dalam mengedukasi ikan E. metallicus kepada masyarakat 

dari berbagai kalangan usia yaitu memberikan penyuluhan terkait spesies ikan Esomus 

metallicus yaitu (1) akuarium edukasi sebagai sarana dan sumber belajar tersendiri 

untuk masyarakat, (2) video pembelajaran tentang ikan asli dan introduksi, (3) poster 

edukasi mengenai ikan E. metallicus (Budiantoro & Setiawan 2018, Intaha et al. 2020). 

 

 
Gambar 3. Morfologi ikan Rasbora sp. (a) dan Esomus cf. metallicus (b) (Hadiaty 2011). 

 

Tabel 3. Identifikasi potensi bahaya Esomus metallicus di suatu perairan 
No Daftar Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1 Apakah spesies 

ikan/organisme bersifat 

predator? 

Tidak Makanannya berupa fitoplankton yaitu alga hijau 

(Cosmarium spp.), alga hijau-biru (Stigonema spp.) dan 

diatom (Achnanthes spp.) (Morioka & Vongvichith, 

2014), dan sedikit  berupa zooplankton, insekta dan 

larva insekta yang bersifat akuatik (Vidthayanon, 

2012) 

2. Apakah spesies 

ikan/organisme bersifat 

kompetitor? 

Tidak Ikan ini merupakan jenis ikan yang bersahabat, 

terbukti dengan ditemukannya ikan ini bersama 

dengan beberapa ikan lain (Arbsuwan et al. 2012), 

akan tetapi secara konsep komunitas ikan ini bisa saja 

(a) (b) 
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sebagai ikan kompetitor bagi ikan lain dalam hal 

mencari makan tetapi hal tersebut belum bisa 

dibuktikan karena keberadaan ikan ini tidak memiliki 

dampak yang signifikan terhadap suatu ekosistem.   

3. Apakah spesies 

ikan/organisme 

mendominasi suatu 

habitat/populasi? 

Tidak Ikan ini ditemukan hidup bersama dengan beberapa 

ikan lainnya seperti Hemirhamphodon pogonognathus, 

Mystacoleucus sp., Puntius binotatus, P. lateristriga, P. 

tetrazona, Rasbora cf. aprotaenia, R. trilineata and 

Trichopodus trichopterus (Arbsuwan et al. 2012) 

4. Apakah spesies ikan 

/organisme mempunyai 

siklus reproduksi yang 

cepat? 

Tidak Ikan ini tidak memiliki siklus produksi yang cepat 

sehingga tidak berdampak pada suatu ekosistem 

(Arthur et al. 2010, Pulungan et al. 2011). Namun 

untuk pertumbuhan ikan ini sangat cocok pada musim 

panas (Morioka & Vongvichith, 2014) 

5. Apakah spesies 

ikan/organisme tumbuh 

lebih cepat dari spesies lain 

dalam suatu 

habitat/populasi? 

Tidak Ikan ini tidak memiliki siklus produksi yang cepat 

sehingga tidak berdampak pada suatu ekosistem 

(Arthur et al. 2010, Pulungan et al. 2011) 

6. Apakah spesies 

ikan/organisme memiliki 

toleransi yang tinggi 

terhadap berbagai kondisi 

lingkungan? 

Tidak Merupakan salah satu ikan indikator untuk perairan 

yang terkena pencemaran insektisida bila 

dibandingkan dengan ikan sepat (Trichogaster 

trichopterus) (Utayopas, 2001). Namun spesies ini 

tahan terhadap pencemaran logam berat terutama 

arsen dan mangan (Neeratanaphan et al., 2017).  

7. Apakah spesies 

ikan/organisme bersifat 

omnivore/dapat memakan 

beragam jenis makanan? 

Tidak Ikan herbivore (Morioka & Vongvichith, 2014) 

8. Apakah spesies 

ikan/organisme dapat 

berhibridisasi/mampu 

bereproduksi secara 

aseksual? 

Tidak Secara morfologi ikan ini merupakan ikan dengan jenis 

reproduksi seksual (Arbsuwan et al. 2012) 

9. Apakah spesies 

ikan/organisme tersebut 

menyebabkan gangguan 

kesehatan/membawa 

penyakit berbahaya yang 

berdampak negatif pada 

ikan itu sendiri atau spesies 

lainnya? 

YA Parasit cacing Centrocestus formosanus stadia 

metaserkarian telah diidentifikasi dapat menginfeksi 

ikan ini dan dapat menyebabkan gangguan pernafasan 

ikan sehingga mengakibatkan kematian ikan (Mitchell 

et al. 2005). 

10. Apakah spesies 

ikan/organisme tersebut 

menyebabkan gangguan 

kesehatan pada manusia? 

Ya Konsumsi ikan mentah jenis cyprinid termasuk E. 

metallicus menyebabkan risiko infeksi parasit 

(Opisthorchis viveriini) (Tomokawa et al. 2008), tetapi 

ikan ini juga merupakan sumber protein yang baik di 

wilayah pedesaan bagian tengah-selatan Laos jika 

dikonsumsi dengan cara diolah terlebih dahulu. Selain 

untuk konsumsi, juga dimanfaatkan sebagai ikan 

akuarium (Vidthayanon, 2012) 



110 
 

 

KESIMPULAN 
Ikan Esomus metalicus dapat beradaptasi dengan baik di dalam wadah 

pemeliharaan terkontrol yang terlihat dari sintasan akhir pengamatan 90,96%, tingkah 

laku berenang yang aktif secara berkelompok, dan telah memakan pakan buatan. Potensi 

sebagai ikan hias dapat dilihat pada warna sisik metalik, ukuran tubuh yang kecil, dan 

tingkah laku berenang berkelompok dapat menjadi ikan untuk akuaskap. Selain itu, 

potensi pemanfaatan ikan ini yaitu sebagai pakan hidup untuk ikan predator, tepung ikan, 

ikan uji di laboratorium, dan bahan makanan. Analisis risiko menunjukkan bahwa E. 

metallicus termasuk ke dalam spesies risiko sedang. Strategi edukasi terhadap 

masyarakat perlu dilakukan karena masyarakat menganggap ikan E. metallicus adalah 

“benteur” atau “paray”, yang merupakan nama lokal untuk ikan dari genus Rasbora asli 

Indonesia karena kemiripan morfologi. 
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